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Abstrak

Wisata sawah Pematang Johar terletak di Desa Pematang Johar, Kecamatan Labuhan Deli,
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Ketersediaan air bersih yang sangat minim
di sekitar lahan sawah, menjadi alasan utama pengabdian dilaksanakan. Pengabdian bertujuan
untuk menambah pengetahuan mitra dalam memanfaatkan melati air sebagai fitoremediator
limbah yang masuk ke areal wisata, limbah yang kotor dan berbau menjadi bersih dan layak
untuk digunakan. Kontribusi tim pengabdian kepada mitra berupa sosialisasi dan edukasi
tentang melati air sebagai fitoremediator. Kegiatan dilaksanakan di hari jum’at, 3 Januari 2025
di saung tengah sawah, dihadiri 20 orang yaitu mitra dalam hal ini perangkat Desa dan kader
posyandu. Chemical Oxygen Demand (COD) merupakan parameter dalam pengujian kualitas
air. Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah: 1).Sosialisai dan edukasi,
2).Metode constructure wetland (Lahan basah buatan untuk mengolah limbah cair industry dan
limbah cair domesik) 3) Analisa limbah. Kadar COD limbah awal 395,5 mg/L (diatas standard
mutu air limbah) menjadi 96 mg/L (dibawah standard mutu limbah). Limbah yang berwarna
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hitam dan berbau busuk menjadi tak berbau dan tak berwarna. Melati air mampu menurunkan
kadar COD, warna dan bau limbah cair.
Kata Kunci: COD; Echinodorus paleofolius; fitoremediasi, limbah cair.

Pendahuluan

Air yang tidak bersih akan membahayakan kehidupan manusia dan hewan. Hampir semua
aktifitas dan kegiatan manusia menghasilkan limbah, baik dalam skala kecil maupun skala
besar. Limbah cair induntri dan domestik yang dibuang ke badan air akan mengganggu
keseimbangan lingkungan. Menurut Nurhajati (2018) desa wisata adalah sarana efektif dalam
mendistribusikan keuntungan ekonomi secara merata kepada Masyarakat.

Menurut (Delvhia, Panggabean, and Sinaga 2024) dan (Hadi and Pungut 2022) limbah cair
rumah tangga dan industri yang masuk ke dalam Sungai jika tidak dikelola dengan baik akan
menimbulkan masalah, dikarenakan air Sungai dimanfaatkan oleh Masyarakat untuk mandi,
mencuci, sumber air minum dan pengairan sawah. Penyebab timbulnya masalah pencemaran
dikarenakan 60% - 70% air yang berasal dari rumah tangga, industri atau kegiatan lainnya
terbuang dan masuk ke badan air tanpa upaya pengolahan yang akan memberikan kontribusi
pencemaran.

Tingkat kesadaran yang tinggi akan pentingnya lingkungan yang bersih, mendorong
masyarakat untuk mengolah limbah cair sebelum dibuang (Kholif and Nezarudin 2023) . COD
(Chemical Oxygen Demand) , jumlah kebutuhan oksigen dalam air untuk menguraikan
pencemar secara kimia dengan satuan mg/L (Arifah, Triana, and Indrawati 2023) Menurut
(Tamyiz 2015), COD merupakan paramter dalam pengujian kualitas air ( beban cemaran air),
berasal dari kandungan oksigen terlarut dalam air. Nilai COD, sebagai indeks pencemaran air,
kebutuhan oksigen kimiawi sebagai miligram O2 yang digunakan untuk reaksi oksidasi zat-zat
organik dalam 1 liter sampel air (Zhang et al. 2018).

Perairan dengan COD tinggi maka perairan tersebut telah tercemar (Ayu and Pangesti 2021).
Nilai COD meningkat, saat oksigen tidak mencukupi untuk mengurai bahan-bahan organik,
pencemaran berpengaruh terhadap kualitas air sungai (Fadhillah et al., 2018). Melati air dapat
dimanfaatkan sebagai fitoremediator bernilai ekonomis dan mudah ditemukan (Desniorita et
al. 2022).

Melati air (Echinodorus palaefolius), gulma air yang bisa dijadikan tanaman hias, berbunga
berwarna putih, hidup dalam berbagai musim, mampu menyerap dan mengurai polutan (Dwi
Susanto et al. 2021). Hal ini dikarenakan ruang antar sel atau lubang saluran udara sebagai alat
transportasi oksigen , pengendapan , pertumbuhan mikroba dan mengurai bahan organik.
Sebagai pereduktor / filter kontaminan, melati air efektif dalam memperluas area lekat
mikroorganisme, terbentuknya zona rizosfer yang kaya oksigen (Vymazal 2010).
Fitoremediasi merupakan sistem dimana tanaman tertentu yang bekerjasama dengan
mikroorganisme dalam media (tanah, koral dan air) dapat mengubah zat kontaminan
(pencemar/polutan) menjadi kurang atau tidak berbahaya bahkan menjadi bahan yang berguna
secara ekonomi (Apsari, Kusumawati, and Susanto 2018).

Menurut (Sasono and Asmara 2013), perakaran melati air menghisap oksigen dari udara
melalui daun, batang, akar dan rhizoma yang akan dilepas akar ( rhizosphere ). (Sari, Hastuti,
and Darmanti 2019), melati air mampu menurunkan konsentrasi COD  limbah dengan
hybrid CW, efisiensi sebesar 87,18% dari 1175,04 mg/L menjadi 150,66 mg/L. Constructed
Wetland (CW), lahan basah buatan merupakan alternatif dalam pengolahan air limbah.
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Teknologi yang bekerja melalui proses adsorpsi, filtrasi, sedimentasi, dekomposisi mikroba,
dan pertukaran ion alami (Ayu and Pangesti 2021).

Constructed Wetland (CW), lahan basah buatan, menanam melati air dengan media limbah,
Tehnologi ini sering digunakan untuk membersihkan air secara fisik, kimia dan biologis.
Prinsip kerja CW adalah penyerapan kontaminan secara alamiah, proses adsorpsi, filtrasi,
sedimentasi, dekomposisi mikroba dan pertukaran ion secara alami pada perakaran tanaman
(Kholif and Nezarudin 2023) dan (Hadi and Pungut 2022).

Metode
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di saung tengah sawah, dihadiri perangkat Desa dan ibu ibu
kader posyandu yang berjumlah 20 orang. Wawancara dan tinjauan langsung tim pengabdian
ke Lokasi Sungai sebagai sumber limbah cair dan melihat ketersediaan melati air di sekitar
wisata sawah.
1. Sosialisasi dan edukasi tentang fitoremediasi
Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi yang disampaikan dengan metode
sosialisasi, pengetahuan melalui edukasi, metode constucture wetland dan analisa
limbah cair. Materi yang disampaikan tentang fitoremediasi, manfaat yang diperoleh
dengan menanam Melati air pada media limbah dalam ember, yang dibantu dengan
sampel- sampel air dalam botol yang merupakan hasil dari fitoremediasi. Diskusi
interaktif juga dilakukan antara tim pelaksana pengabdian dengan ibu- ibu peserta.
2. Tahap Pelatihan
Tahap ini bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan teknologi fitoremediasi.
Metode yang digunakan adalah praktik langsung Constructed Wetland (CW), sistem
lahan basah buatan, Dimana limbah cair sebagai media tanam Melati air. Tim pelaksana
pengabdian yang sudah lebih dahulu menanam Melati air di dalam ember - ember yang
sudah diisi dengan limbah cair dari Sungai di Kawasan wisata sawah 2 minggu sebelum
kegiatan berlangsung. Tim pelaksana melakukan demo cara membuat Constructed
Wetland (CW), tim pelaksana pengabdian juga dibantu mahasiswa mendampingi ibu-
ibu kader posyandu saat demo kegiatan berlangsung.
3. Tahap Evaluasi
Di tahap ini tim pengabdian akan menunjukkan hasil fitoremediasi tanaman Melati air
pada mitra, dengan cara membawa ibu - ibu langsung ikut memeriksa ember - ember
sampel yang berisi tanaman Melati air dengan media limbah Sungai.

Tahap Persiapan
Wawancara + survey lapangan
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I

Sosialisasi & Edukasi Fitoremediasi

u 1.Mengisi ember- ember dengan limbah

Tahap Pelatihan => 2. Menanam Melati air

Contructure Wetland (CW)

E Tahap Evaluasi

Pendampingan Tim Pengabdian ﬂ

Gambar 1. Skema Pelaksanaan

Hasil dan Pembahasan

Hasil koordinasi tim PKM dengan mitra menyepakati kegiatan akan dilakukan di saung /
pondok di tengah- tengah wisata sawah Pematang Johar pada Jum’at, 3 Januari 2025. Peserta
kegiatan terdiri dari 20 orang anggota dari perangkat Desa dan kader posyandu Desa Pematang
Johar. Peserta adalah Masyarakat yang merangkap sebagai petani sekaligus kader posyandu
yang bermukim di sekitar wisata sawah Pematang Johar.

Gambar 2. Pengambilan air limbah

Constructed Wetland (CW), sistem lahan basah ini dilakukan disekitar pondok, agar
memudahkan peserta pengabdian sebagai mitra untuk melihat langsung.. Reaktor CW yang
berupa ember - ember yang berisi 3 perlakuan dengan 2 taraf diletakkan di tempat yang tidak
kena curahan hujan, agar tidak mengganggu proses fitoremediasi berjalan dengan baik.

Pengamatan sebanyak 4 kali. terlihat bahwa setelah 7 hari menanam Melati air pada media
limbah sudah memberikan hasil yang baik, warna limbah sudah kuning bersih, pH netral dan
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tidak berbau. Hasil Analisa COD limbah yang awalnya 395,5 mg/L setelah hari ke 14 menjadi
96 mg/L, sudah dibawah baku mutu air limbah 100 mg/L

Turunnya kadar COD dipengaruhi fungsi perakaran Melati air yang mampu menyerap dan
mengurai polutan . Sistem perakaran yang kuat, panjang dan menjalar sehingga sangat efektif
dalam memperluas area tempat mikroorganisme melekat (Sasono and Asmara 2013).

v So% > P = =

3 3
Py Y. 5

A

Gambar 3. Penyampaian materi tentang fitoremediasi denagn Melati air dan melihat
Constructed Wetland (CW)

R - v
: |!

Gambar 4. Constructed Wetland (CW) dengan Tanaman Melati Air dan contoh limbah
dari awal hingga akhir pengamatan

Alelopati yang dikeluarkan melati air dapat mempengaruhi proses fitoremediasi pada limbah
cair, namun tidak secara langsung mengganggu prosesnya. Alelopati yang dikeluarkan melati
air, seperti senyawa organik yang dilepaskan ke lingkungan, dapat memberikan pengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan tanaman lain (Harahap, Lubis, and Nurhajijah 2023) dan
(Fadhillah and Susanti 2023), yang kemudian dapat memengaruhi efektivitas fitoremediasi
secara keseluruhan. Melati air mampu menghisap oksigen dari daun, batang, dan akar yang
nantinya akan dilepas kembali pada daerah sekitar perakaran dan hal tersebut dimungkinkan
disebabkan jenis tumbuhan air memiliki ruang antar sel atau lubang saluran udara sebagai alat
transportasi oksigen dari atmosfer sesuai menurut (Ramadhani et al. 2023).

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara membawa peserta pengabdian berkeliling disekitar
wisata sawah, menunjukkan begitu banyaknya Melati air disekitar, membawa ibu - ibu peseta
posyandu melihat langsung Constructed Wetland (CW) lahan basah yang sudah dikerjakan
oleh tim pengabdian sebelumnya di bawah pondok. Para peserta sangat antusias melihat

392


https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam

ABDIMAS

https://j oumal.uwgin.ac.id/index.php/abdimasmahakam
E-ISSN: 2549-5755
Juli 2025, Vol. 9 No. 02

Constructed Wetland (CW) lahan basah berupa ember — ember lahan basah melati air. Peserta
bisa langsung memeriksa apakah benar Melati airnya dapat tumbuh dan mampu merubah
warna air limbah dan aromanya. Ibu- ibu bisa langsung mencium aroma air yang diambil dari
ember- ember yang ada. Peserta puas dan sangat berterima kasih sekali kepada tim pengabdian
yang terungkap dari beberapa peserta yang menginginkan adanya pengabdian serupa yang
memanfaatkan tanaman yang seyogianya sangat banyak terdapat disekitar wilayah wisata
sawah di tempat kediaman mereka tinggal.

Kendala yang dihadapi pada saat pengabdian adalah pada saat pengambilan air limbah, Dimana
jarak yang lumayan jauh dengan kondisi air sungai yang hitam dan sangat menyengat.
Kesibukan ibu ibu sebagai peserta karena sebahagian besar adalah ibu rumah tangga yang
waktunya banyak untuk mengurus rumah tangga dan antar jeput anak sekolah. Alhamdulillah
kendala dapat teratasi melalui koordinasi dengan berbagai pihak sehingga kegiatan PKM
berjalan lancar, terlaksana dengan baik dan tujuan kegiatan berhasil tercapai.

Simpulan dan Rekomendasi

Fitoremediasi dengan desain Constructed Wetland (CW), sistem lahan basah limbah cair
domestic dan limbah cair industry dengan menanam melati menunjukkan bahwa, Melati air
mampu menurunkan kadar pencemar limbah yang awalnya kadar COD 395,5 mg/L menjadi
96 mg/L menggunakan melati air, pH awal 6 menjadi netral. Limbah cair yang berbau sangat
menyengat menjadi tidak berbau. Warna yang hitam pekat menjadi putih bening. Diharapkan
kepada semua pihak, tokoh Masyarakat, pemerintah baik dari lingkungan dan dusun agar
kiranya memperhatikan pembuangan limbah ke badan air, paret yang akan berkumpul di
Sungai, yang mana air sungai sebagai sumber untuk keperluan masyarakat sekitar , sumber air
irigasi sawah yang menjadi mata pencaharian masyarakat sekitar wisata sawah. Selanjutnya
diharapkan ada kegiatan pengabdian lanjutan yang bisa menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat sekitar untuk memanfaatkan tanaman atau apapun itu untuk kemajuan wisata
sawah Pematang Johar.
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